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Capaian Pembelajaran

(Cp)

Uraian CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL-S1 Memiliki integritas, spiritualitas dan sikap terbuka dan selektif terhadap perubahan dan menghargai kearifan lokal

CPL-S2 Memiliki sikap dan kepedulian terhadap persoalan keadilan, keutuhan dan kesetaraan (gender) serta yang
berkebutuhan khusus

CPL-S3 Memiliki sifat nasionalisme, rasa kesatuan dan memiliki wawasan kebangsaan yang utuh

CPL-S4 Memiliki integritas dan mampu meneladankan spiritualitas, karakter, dan komitmen serta kode etika dalam
melayani

CPL-S16 Memiliki pengetahuan sosial-budaya dalam konteks lokal dan global; serta mampu mengkorelasikan dalam
perspektif alkitabiah

CPL-P1 Memiliki pengetahuan teologi yang mumpuni secara kontekstual dan alkitabiah

CPL-P24 Memiliki pengetahuan tentang bidang-bidang teologi dalam menerapkannya menurut prinsip-prinsip ilmiah

CPL-P27 Memiliki wawasan dan kemampuan literasi multidisiplin

CPL-KU1 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau
implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai
dengan bidang keahliannya

CPL-KU2 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur

CPL-KK32 Memiliki pengetahuan ecclesia, societas dan academia yang mumpuni

Uraian Capaian

Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK1

Memiliki wawasan pemahaman yang komprehensif tentang Hukum Gereja

CPMK2

Mampu menjelaskan prinsip eklesiologi dalam setiap aspek Hukum Gereja

CPMK3

Mampu berimajinasi secara kontruktif untuk perumusan Hukum Gereja

Uraian Kemampuan Akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)

Sub-CPMK1

‘ Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan Pengertian Hukum Gereja




Sub-CPMK2

Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan Sejarah Hukum Gereja

Sub-CPMK3 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan Keterkaitan Hukum Gereja dan Eklesiologi

Sub-CPMK4 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan Keterkaitan Hukum Gereja dengan Alkitab dan Pengakuan Iman

Sub-CPMK5 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan Konsep Eklesiologi From Above dan Below

Sub-CPMK6 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan Penanda Kualitas Gereja: Satu, Kudus, Am, Rasuli

Sub-CPMK?7 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan Sistem Pemerintahan Gereja Kongregasional, Episkopal,
Konsistorium

Sub-CPMK8 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan Sistem Pemerintahan Gereja, Presbiterial Sinodal

Sub-CPMK9 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan Konsep Gereja Lokal, Regional, dan Universal

Sub-CPMK10 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan Konsep Keanggotaan Gereja

Sub-CPMK11 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan Konsep Jabatan Khusus Gerejawi (Pendeta, Penatua, Diaken)

Sub-CPMK12 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan Konsep Pelayan Terurapi / Tertahbis

Sub-CPMK13 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan Hubungan Gereja dan Negara

Sub-CPMK14 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan Konflik Internal Gereja dan Penyelesaiannya

Deskripsi Singkat MK

Secara prinsip, Mata kuliah Tata Gereja Toraja bertujuan untuk memberikan wawasan tentang Hukum Gereja, namun terutama
aspek-aspek dasar dalam penyusunan sebuah Hukum Gereja.

Bahan Kajian: Materi

1. Pengertian Hukum Gereja

Pembelajaran 2. Sejarah Hukum Gereja
3. Keterkaitan Hukum Gereja dan Eklesiologi
4. Keterkaitan Hukum Gereja dengan Alkitab dan Pengakuan Iman
5. Eklesiologi From Above dan Below
6. Penanda Kualitas Gereja: Satu, Kudus, Am, Rasuli
7. Sistem Pemerintahan Gereja Kongregasional, Episkopal, Konsistorium
8. Sistem Pemerintahan Gereja, Presbiterial Sinodal
9. Gereja Lokal, Regional, dan Universal
10. Keanggotaan Gereja
11. Jabatan Khusus Gerejawi (Pendeta, Penatua, Diaken)
12. Pelayan Terurapi / Tertahbis
13. Hubungan Gereja dan Negara
14. Konflik Internal Gereja dan Penyelesaiannya
Pustaka Prime Readings:




1. Koffeman, Leo J. In Order to Serve: An Ecumenical Introduction to Church Polity. Grand Rapids: William B. Eerdmans Publishing

Company, 2014.

2. Abineno, ].L. Ch, Garis-garis Besar Hukum Gereja, Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2013.
3. Aritonang, Jan S. (1996). Gereja dan Aliran-aliran di Dalamnya. Jakarta: BPK Gunung Mulia

Additional Readings:

1.

Schweizer, Eduard. (1961). Church Order in the New Testament. London: SCM Press.
Calvin, Yohanes. Institutio: Pengajaran Agama Kristen. (Terjemahan Th. van den End). Jakarta: BPK Gunung Mulia. Referensi
Kontekstual Indonesia (Teologi & Hukum)

3. Abineno,]. L. Ch. (2013). Garis-garis Besar Hukum Gereja. Jakarta: BPK Gunung Mulia.

4. Bolkestein, M. H. (1956). Azas-azas Hukum Geredja. Djakarta: Badan Penerbit Kristen.

5. Jonge, Christian de. (1998). Apa Itu Calvinisme? Jakarta: BPK Gunung Mulia.

6. Berkhof, H. & Enklaar, I. H. (1988). Sejarah Gereja. Jakarta: BPK Gunung Mulia.

7. Koffeman, Leo J. (2019). The Diaconal Church: An Ecclesiological and Polity Approach. Utrecht: KokUnie.

8. Beal, John P, Coriden, James A., & Green, Thomas J. (2020). New Commentary on the Code of Canon Law. Mahwah: Paulist Press.

9. Doe, Norman. (2021). Church Laws and Ecumenical Principles: A Comparative Study. Cambridge: Cambridge University Press.

10. Roxburgh, Alan J. (2022). Joining God, Remaking Church: Changing the Connection between Polity and Mission. Grand Rapids: Baker
Academic.

11. Tjandra, Daniel Sudibyo. (2025). Hukum Gereja: Pengantar, Sejarah, dan Dasar Teologis. Yogyakarta: Ganesha Kreasi Semesta.

12. Budi, Silvester Susianto. (2025). Hukum Gereja dalam Kasus-Kasus: Pendekatan Yuridis dan Pastoral. Yogyakarta: Penerbitan
Kanisius.

13. Faith and Order. (1982). Baptism, Eucharist and Ministry (Faith and Order Paper No. 111). World Council of Churches.

14. Faith and Order. (2013). The Church: Towards a Common Vision (Faith and Order Paper No. 214). World Council of Churches.

15. Faith and Order. (1991). Confessing the One Faith: An Ecumenical Explication of the Apostolic Faith as it is Confessed in the Nicene-
Constantinopolitan Creed (381) (Faith and Order Paper No. 153). World Council of Churches.
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Mg Kemampuan akhir tiap Penilaian Bentuk Pembelajaran, Materi Bobot
Ke - tahapan belajar Metode Pembelajaran, Pembelajaran | Penilaian
(Sub-CPMK) Penugasan Mahasiswa (Pustaka) (%)
(Estimasi Waktu) 100%
Indikator Kriteria & Bentuk Luring (offline) Daring
(online)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1 Mahasiswa memahamidan | Ketepatan menjelaskan Kriteria: Partisipasi kelas Kuliah - Referensi 15%
mampu menjelaskan Pengertian Hukum Gereja | Bentuk: [PB: 1x(2x507)] 1,2,3
Pengertian Hukum Gereja e Non-Test: Merangkum Diskusi
materi kuliah [PT+KM: 1+1(2x60")]
e Test: Post test
2 Mahasiswa memahamidan | Ketepatan menjelaskan Kriteria: Partisipasi kelas Kuliah - Referensi
mampu menjelaskan Sejarah Hukum Gereja Bentuk: [PB: 1x(2x507)] 1,2,3
Sejarah Hukum Gereja e Non-Test: Merangkum Diskusi
materi kuliah [PT+KM: 1+1(2x60")]
e Test: Post test
3 Mahasiswa memahamidan | Ketepatan menjelaskan Kriteria: Partisipasi kelas Kuliah - Referensi
mampu menjelaskan Keterkaitan Hukum Bentuk: [PB: 1x(2x50")] 1,2,3
Keterkaitan Hukum Gereja | Gereja dan Eklesiologi e Non-Test: Merangkum Diskusi
dan Eklesiologi materi kuliah [PT+KM: 1+1(2x60")]
e Test: Post test
4 Mahasiswa memahamidan | Ketepatan menjelaskan Kriteria: Partisipasi kelas Kuliah - Referensi
mampu menjelaskan Keterkaitan Hukum Bentuk: [PB: 1x(2x507)] 1,2,3
Keterkaitan Hukum Gereja | Gereja dengan Alkitab ¢ Non-Test: Merangkum Diskusi
dengan Alkitab dan dan Pengakuan Iman materi kuliah [PT+KM: 1+1(2x607)]
Pengakuan Iman e Test: Post test
5 Mahasiswa memahamidan | Ketepatan menjelaskan Kriteria: Partisipasi kelas Kuliah - Referensi
mampu menjelaskan Konsep Eklesiologi From Bentuk: [PB: 1x(2x50")] 1,2,3
Konsep Eklesiologi From Above dan Below e Non-Test: Merangkum Diskusi
Above dan Below materi kuliah [PT+KM: 1+1(2x60")]
e Test: Post test
6 Mahasiswa memahami dan | Ketepatan menjelaskan Kriteria: Partisipasi kelas Kuliah - Referensi




mampu menjelaskan Penanda Kualitas Gereja: Bentuk: [PB: 1x(2x50")] 1,2,3
Penanda Kualitas Gereja: Satu, Kudus, Am, Rasuli e Non-Test: Merangkum Diskusi
Satu, Kudus, Am, Rasuli materi kuliah [PT+KM: 1+1(2x60")]
e Test: Post test
7 Mahasiswa memahamidan | Ketepatan menjelaskan Kriteria: Partisipasi kelas Kuliah - Referensi
mampu menjelaskan Sistem Pemerintahan Bentuk: [PB: 1x(2x50")] 1,2,3
Sistem Pemerintahan Gereja Kongregasional, * Non-Test: Merangkum Diskusi
Gereja Kongregasional, Episkopal, Konsistorium materi kuliah [PT+KM: 1+1(2x607)]
Episkopal, Konsistorium © Test: Post test
8 Mahasiswa memahamidan | Ketepatan menjelaskan Kriteria: Partisipasi kelas Kuliah - Referensi
mampu menjelaskan Sistem Pemerintahan Bentuk: [PB: 1x(2x50")] 1,2,3
Sistem Pemerintahan Gereja, Presbiterial e Non-Test: Merangkum Diskusi
Gereja, Presbiterial Sinodal | Sinodal materi kuliah [PT+KM: 1+1(2x60")]
Test: Post test
9 UTS (Evaluasi Tengah Semester): Melakukan validasi hasil penilaian, evaluasi dan perbaikan proses pembelajaran berikutnya. 30%
10 Mahasiswa memahamidan | Ketepatan menjelaskan Kriteria: Partisipasi kelas Kuliah - Referensi 15%
mampu menjelaskan Konsep Gereja Lokal, Bentuk: [PB: 1x(2x50")] 1,2,3
Konsep Gereja Lokal, Regional, dan Universal * Non-Test: Merangkum Diskusi
Regional, dan Universal materi kuliah [PT+KM: 1+1(2x60")]
e Test: Post test
11 Mahasiswa memahamidan | Ketepatan menjelaskan Kriteria: Partisipasi kelas Kuliah - Referensi
mampu menjelaskan Konsep Keanggotaan Bentuk: [PB: 1x(2x50")] 1,2,3
Konsep Keanggotaan Gereja ¢ Non-Test: Merangkum Diskusi
Gereja materi kuliah [PT+KM: 1+1(2x60")]
e Test: Post test
12 Mahasiswa memahamidan | Ketepatan menjelaskan Kriteria: Partisipasi kelas Kuliah - Referensi
mampu menjelaskan Konsep Jabatan Khusus Bentuk: [PB: 1x(2x50")] 1,2,3
Konsep Jabatan Khusus Gerejawi (Pendeta, ¢ Non-Test: Merangkum Diskusi
Gerejawi (Pendeta, Penatua, Diaken) materi kuliah [PT+KM: 1+1(2x607)]
Penatua, Diaken) e Test: Post test
13 Mahasiswa memahami dan | Ketepatan menjelaskan Kriteria: Partisipasi kelas Kuliah - Referensi
mampu menjelaskan Konsep Pelayan Terurapi | Bentuk: [PB: 1x(2x507)] 1,2,3
e Non-Test: Merangkum Diskusi

Konsep Pelayan Terurapi /

/ Tertahbis




Tertahbis

materi kuliah
® Test: Post test

[PT+KM: 1+1(2x60")]

14 Mahasiswa memahamidan | Ketepatan menjelaskan Kriteria: Partisipasi kelas Kuliah Referensi
mampu menjelaskan Hubungan Gereja dan Bentuk: [PB: 1x(2x50")] 1,2,3
Hubungan Gereja dan Negara e Non-Test: Merangkum Diskusi
Negara materi kuliah [PT+KM: 1+1(2x60")]

e Test: Post test

15 Mahasiswa memahamidan | Ketepatan menjelaskan Kriteria: Partisipasi kelas Kuliah Referensi
mampu menjelaskan Konflik Internal Gereja Bentuk: [PB: 1x(2x50)] 1,2,3
Konflik Internal Gereja dan | dan Penyelesaiannya * Non-Test: Merangkum Diskusi
Penyelesaiannya materi kuliah [PT+KM: 1+1(2x60")]

Test: Post test
16 UAS (Evaluasi Akhir Semester): Melakukan validasi penilaian akhir dan menentukan kelulusan mahasiswa. 40 %




